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KONSEEF DASAR PENUNJANG

2.1. MATRIKS

DEFINIST 1

Matriks adalah himpunan skalar (bilangan riil atau
kompleks) yang disusun secara empat persegl panjang

(menurut bharis-baris dan kolom-kolom).
Ban untuk batas suatu matriks diberi notasi
atau C atau

Skalar-zskalar yang tersebunt dalam aefinisi di atas
disehut elemen matriks.

Suatn matriks diberi notasi dengan huruf bgsaf A,_ B,
P, C dan lain-lain.

Secara lengkap ditulis wmatrik A = (aij) artinya suatu
matriks A yang elemen-elemennya a;;, dimana indeks i
menvatakan baris ke 1 yaitn i = 1,2,...,m dan indeks j
menyatakan kolom ke‘ j dari elemen tersehut yaitu
j=1,2,.....n.

Sehingga bisa ditulis matriks A berukuran {(mxn) dan
ini menyatakan ordo dari malriks A.

Jika suatu matriks dengan banyak baris = banyak
kolom = n, maka disebut matriks bujnr sangkar berordo

n.




CONTOH 1

7

[Ny
-
=
-

Matriks A berukuran (3x4), dengan banvaknva baris 3

dan banvyaknya kolom 4.

B adalah matriks bujur sangkar berordo Z.

2.2. HIMPUNAN

DEFINISL 2

" CONTOH 2

DEFINTIST 3

Himpunan adalah suabtu koleksi abtau klas dari suatu
ohijek-objek
Dinotasikan dengan huruf besar, misalnya

A, B, X ., Y, ... ...

1. Nama-nama mahasiswa matematika Undip

2. Solnsi dari persamaan 32 -3 x -2 =0

Elemen / anggota dari suatn himpunan adalah objek-
obijek dari snaty himnponan.
Dinotasikan dengan hara! keci], migsalbva

a , b, X ,'v . ..




CONTOH &

DEFINIST

CONTOH 4

DEFINIST 4

J

Jika ohiek » adalah elamen / anggots dari himponan A
atan A memat x yang merupakan salah satn dari elemen-
elemennya.

Ditulis x_ ¢ A.

Jika objek x bukan anggota / elemen dari himpunan a
atan A tidak memuat x vang wmerupakan salah satu
dari elemen-elemennya.

Ditulis x # A.

Jika sgsetiap elemen / anggota dari himpunanl A Juga
mernpakan anggota dari himpunan B, maka A disebut
subset dari B. |

Yaitu A adalah subset dari B Jika x € A maka x € B.

Ditnlis A < B,

Jika A = {2,4,6,....} adalah himpunan bilangan
genap positif.
B = {1,2,3,....%vy adalah himpunan hilangan
asli
ACRB

Dna himpunan A dan B adalah sama, ditulis A=B bila

A < B dan B < A.

Jika A
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Maka

ACB dan B C A, jadi A = B
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DEFINISI 6

CONTOH 5

DEFINISI 7

CONTOH &

Union dari himpunan I dan K, ditulis dengan H U K,

‘adalah ~himpunan yang anggota-anggotanya terdiri -atas

elemen—-elemen yang seknrang-karangnya menjadi anggota
dari salah satu himpunan -H atan K.
Atau dengan kata lain

HUK=1{ % | e H atsu x € K }

Jika H

{2,471 dan

]
It

{2,3.,5}
Maka

~

"H UK = {2,3,4,5)

Intersceksi dari dua himpunan H dan K, ditulis dengan
H N K, adalah himpunan yang anggota-anggotanya terdiri
atas elemen—e}emen vang sekaligus berada dalam H
maupun K.

Ataun dengan kata lain

HnK=1{x|=xeHdan x ¢ K}

Jika H dan K anggota-anggotanya seperti dalam

contoh 5, maka H N XK = { 2 }.

2.3. PEMETAAN

REFINIST B

] disebut pemetaan dari A ke B, Jjika untnk setiap
elemen pada himpunan A, maka u menentukan dengan
tungpgal elemen pada himpunan B.

PDitulis




DEFINISTI S

Jika A adalah himpunan hbilangan real.
B adalah himpunan bilangan real.

Untuk zetiap x € A dan uw(x) € B dengan u(x) = x2

u

1 - \'\_ 1
>
2 : X- 4

Ternvata setiap elemen pada himpunan A menentukan

dengan tanggal elemen pada himpunan B.

Berarti nn : A —_ » B merupakan suatu pemefaan.

n  disebut pemetaan vang bijektif Jika setiap elemen
pada  himpurnan A, maksa u menentukan dengan tunggal

elemen parda himpunan B dan juga untuk sebaliknva.

Jika A adatah himpunan bilangan  as1) dan
B sdalah himpunan bilangan genap pnsitif

Untuk setiap x € A_dan uix) € B dengan nu(x) = 2Zx




A - » B
1 » 2
2 > 4
3 > B
4 > 8B
5 > 10

Ternyata setiap elemen pada himpunan A maka u

menentukan dengan tunggal setiap elemen pada himpunan

B dan juga sebaliknya.

Berarti u : A > B merppakan pemebaan vang

bijektif.

2.4. OPERAST BINARI

DEFINTST

CONTOE 3
DEFINIST

10

11

Hasil kali cartesian (carbosian product) A x B dari
dua himpunan tak kosong A dan B merupakan himpunan
pasangan Levurut (a,b), dengan a € A dan b € B.

Atau dengan kata lain

A xB = {(a,b)] a<hA dan bLeB}

Misal A = {1,2,3} dan B={a,b}
maka

A x B

i

{¢1,a),(2,a),(3,a)>,{1,b),(2.b),{(3,h)}

Suatn operasi binari pada sebnah himpunan tak kosong G
adalah suatu pemetaan yang memetakan setiap pasangan

elemen bernrutan (a,b) dari himpunan G x G ke dalam G




itu sendiri.

Hotasi-notasi vang digunakan dalam operasi binari
dapat dinvatakan dengan : . , o , + , ¥ , x dan 1lain-
lain.

CONTOH 10
P={2,3} dan o merupakan operasi binari di dalam P vang

didefinisikan sebagai berikut

a : (i,3) > j, dimana (i,3) € P x P

Maka didapat

a : (2,2) > 2

a : (2,3) > 3
a @ (3,23 > 2
o 3,3)r;--> 3

SIFAT-SIFAT OPERAST- BINART

DEFINISI 12
Sebuah operasi binari o pada sebuah himpunan § disebot
komutatif bila x o ¥ = ¥y o x untuk setiap x,y € §.

CONTOH 11 |
Penjumlahan dan pergandaan biasa merupakan operasi
binari komutatif, sedang pembagian bukan merupakan
operasi binari komutatif, dimana @% bilangan rasional
positif.

24+ 3 =3+ 2
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DEFINIST 13
~ .Sebuah operasi binari_o ﬁada,sebuah himpunan S disebut
assosiatif bila ( x 0¥ ) 0 2 =X 0 ( vy o z ), untuk
setiap X,y,2 € 5
CONTOH 12
Misal o merupakan sebuah operasi binari pada bilangan
riil R vang didefinisikan dengan
aobz=a+ 2b , untvk semva a,b € R
Karena ( 2 o b ) o ¢ = ( =& +’2 b )oec

a+ zZb + 2 ¢

Sedangkan a o ( b oc¢c ) = ao (b + 2 c.)
=a+ 2 {(b+ 2c)
= a+ 2b+ 4c _ )
Maka operasi binari o vang didefinisikan di atas tidak
assosiatif.
COHTOH 13
| Penambahan dan pergandaan adalah operasi binarl yang

assosiatif pada at

2+ (3 +4>=(2+3)+4
2+ 7 =0+ 4
g =9
3 x (4 x1)>=(3x4)x1l
3 x4 =12 x
12 = 12

DEFINIST 14
Sebuah himpunan S dikatakan mempunyail elemen identitas
(elemen unit atau elemen netral) terhadap suatu
operasi binari o pada S, bila terdapat’ sebuah elemen

g & 5 dengan sifat v o x = x o u = x, untuk setiap




i CONTOH 14

Sebnah elemen dari @ yvang merupakan elemen identitas
terhadap operasi penambahan adalah O.
Sebab ¥ o 0 = 0D ¢ x

x = ¥ , untuk setiap x € @

. -~ 2.5. GROUPOID

DEFINISI 15

CONTOH 15

Suatu groupoid adalah sebuah pasangan ( G , o ) vang
terdiri dari himpunan tidak kosong G yang disebut
carrier dan suatu operasi binari o vang didefinsikan

pada G.

Wisal G© = 1{1.,2,3,4} dan operasi bhinari o- pada G

didefinisikan sebagai berikut

in =5, dan %, = 1 , maka ( x , 1 } ——> x;

x; = 1 dan Vx, €8, maka ( 1, xy ) > Xy

xy = Xy, maka ( xq , X5 ) > 1

¥, = 2 dan x4=3,4 maka (xy,3) —>4 dan (x,,4) > 3
Xy, = 3 dan x,=2,4 maka (x{,2) —->4 dan (x,;,4) > 2
xy = 4 dan x2:2,3 maka (x%,2) ——>3 dan (x¢,3) > 2
Maka dihasilkan | |

1l o1 =1 201 =2 301 =3 4 01 =4
102 = 2 2o 2 =1 3o 2 =4 4 0o 2 = 3
103=23 203 =4 303 =1 403 =2
1T 04 = 4 Z o4 =3 304 = 7 4 04 =1

sehingga didapat tabel




DEFINISI

Catatan

DEFTNIGI

o] 1 2 3 4
) L2 5 4
2 z 1 4 3 )
3 3 4 1 2
4 4 3 2 1

Selanjubtnya  karena operasi binari o didefinisikan
untuk sembns elemen dalam G, maka (G,o) adalah sebuah

groupoid dengan carrier G:{l,?,3,4}.

Jika A dan B adalah dua subset tak kosong dari suatun
groupoid G, maka hasil kali AB didefinisikan sebagai
AB = { ab:a<A,beB }

Jika g ¢ 6 dan A adalah subsel tak kosong dari S, maka
hasil kali g A didefinisikan sebagai g A = { ga: a€A }
dan  hasil kali A g didefinisikan sebagai

Ag={ag : a A }.

Untuk hasil kali beberapa himpunan berlaku dengan cara
vang sama seperti definisikan di'atas.

Hisalnya

S5 a S, dengan S merupakan semigroup dan a € I

merupakan  hasil kalil binari dari elemen 5 dengan  a,

kemudian hasilnya dioperasikan dengan 5.

17

Suatu subgroupoid T dari gronpoid G adalah subset t.ak
kosong dari G sedemikian sehingga hasil kali dua

elemen dari T termualbl dalsm T, yvaitn T T < T.

I




CONTOR 186

| Diberikan groupoid G = {1,2,3,4} dan operasi binari
pada G didefinisikan seperti pada contoh 15. |

Ambil T & G , yaitu dengan T = {1,2}

Maka didapat tabel

0 l 1 VA
1] 1 2
! 2 2 1

Sehingga T merupakan-subgroupdid dari G, karena TTEST

2.6. SEMIGROUP DAN MONOID

é DEFINISI 18

E Syatuy semigroup ( S , o ) adalah himpunan tak kosong S

‘ dengan operasi binari o vyang berlaku pada ‘S,
sedemikian sehingga operasi binari o berlaku hukunm

assosiatif

( x 0oy Yoz =xo0 (v oz )dengan x, y, 2 € 5

Suatu semigroup $ mempunvai sebuah identitas, apabila

terdapat sebuah elemen i1 € S sedemikian sehingga 1 o

g ¥ = x o i = x , untuk ¥Yx e §,

§ Sebuah semigroup disebut komutatif jika xoy = vyox,
é untuk

% Y,y ¢ 5.

DEFINISI 19
Suatun monoid semigroup adalah semigroup yang mempunyali

glemen identitas i, vaitu 1 o x = x 0o 1 = x, untuk




CONTOH 17

setiap x € 5.

S = {1.2,3,4} dan operasi binari vyang  berlaku
dinyatakan dengan o yvang dideflinisikan pada conbtoh 15.

Sehingga didapatkan Ltabel sebagail berikub :

o} 1 2 3 4
1 1 A 3 4
p 7 1 4 3
3 3 4 1 2
4 4 3 2 1

Akan ditunjiukkan bahwa himpunan -5 dengan operasi

hinari o memenuhi sifat assosiatif.

(i) (102)04d4=104¢204)

204 =103

11

w
1

3

(ii) (403)o0l 40 (3 01l)

H

201 =403

2 =2

dst.
Karena setiap elemen dalam S dapat dioﬁerasikan secara
assosiatif, maka operasi binari o di ratas merupakan
operasi vyang assosiatif sehingga ( S , o ) adalah
suaty semigroup.
Dan karens semigroup ini mempunyai elemen identitas,
yaitn 2 0 1 =102 =2 , 301 =103= 3 , 40 1
=4 01 =4

Haka ( 5 , o ) juga wmernpakan monoid. Semigrou
’ L=}




INTOH 18

' V¥xq € S dan V x, € 5, maka (x1,%5)

Bila S tidak memﬁat eléﬁen_ identitas, maka dsngan
memperluas _ operasi  binari pada. 5 ke himpunaﬁ
5 U {1}, dengan 4 merupakan eiemen identitas.

Maka S U {1} merupakan moﬁoid semigréup yang disebut
ajungéi (adjunction) dari elemen identitas 71 ke

semigroup S.

- Sebuah monoid semigroup yang dibentuk dengan ajuhgsi

sebuah elemen identitas ke dalam himpunan S yang tidak
mengandung elemen identitas, dinoctasikan dengan 51.
Sehingga untuk semigroup S yang sudah memuat elemen

identitas, st = S.

S = {2,3.4,5} dan opefasi binari vyang  berlakuo

dinyatakan dengan o0 Vyang didefinisikan sebagai
berikut:

> Xl

| Sehingga didapat

o 2 3 4 5
2 2 2 2z 2
3 3 3 3 3
4 4 4 4 4
5 5 5 5 5

Tabel § ( tanpa elemen identitas )

semigroup ( S , o ) di atas Lidak mempunyai elewen
jdentitas, vaitu 3 o 2 = 3, sedang 2 o 3 = 2 , maka

302 k203

L



Sehingga semigroup di atas akan dibentuk menjadi
5 U {11}, dengan { 1 } merupakan elemen identitas,

akhirnva menjadi Sl, vaitu

o 1 2 3 4 5
1 1 2 3 4 &
Z 2 2 z z 2
3 3 3 3 3 3
4 4 4 4 4 4
5 5 5 5 5 5

TABEL S] ( semigroup dengan elemen‘identitas )]

Akan ditunjukkan bahwa semigroup di atas mempunyai
elemen identitas, yaitu
lol=1o01=21

2ol =102 =2

DEFINIST 20

Misal S5 merupakan semigrounp, maka dengan memperluas
operasi binari pada S ke himpunan S U { 0 }, dimana 0
adalah elemen nol yang tidak termuat dalam §, dengan
definisi 0 0 = 08 =g 0 = 0 untuk setiap s € §.

Maka § »U { 03 merupaksn semigronp vang disebut
ajungsi (adjunchkion) dari 0 sebagai elemen nnol ke

semigroup S.




CONTOH 19

DEFIRISI

DEFINTST

21

22

5 merupskan semigroup dengan S = { 2,3,4,5 } dan
opérasi binari o yang'berlaku pada‘ S didefinisikan
seperti pada contoh 18 dan terbentuk tabel 5§ seperti
pada contoh 18.

Semigroup -di atas akan dibentuk menjadi S U { G 1},
dengasn O ¢ S dan menurut definisi 20 berlaku
00=0s=s 0 = 0, untuk setiap s € 5.

Akhirnva membentuk tabel sebagsil berikut

0 0 2 3 4 5
0 0 0 0 0 0
2 0 2 2 2 2
3 0 3 | 3 3 3
4 0 4 4 4 4
5 0 5 b ) 5!

TABEL 5 U { O }

Suatu subgronpoid T dari sebuah semigroup & disebut-
subsemigroup dari S.
Dan T adalah subsemigroup sejati dari 8 jika T % S dan

T ¢ 8.

Snatn  submonoid daril monoild semigroup adalah suatwu
snbsemigroup dari S vang memuat elemen identitas dari

5.




CONTOH 20 ‘
NDiberikan semigroup dengan & = { 1,2,.3,4 3 dan operasi
bvinari o - pada 5 didefinisikan pada  tahel  seperti
contoh 17.

Diambil T € 8 , dengan T = { 1,2 1.

Menurut contoh 16 didapatkan bshwa T = | 1,2 1 adalah
snhgroupoid dari S = { 1,2,3,4 }.

Selanjutnya karena T € 5 dpn T £ 8, maka T adalah
snhsemigroup sejati dari 5.

Karena mennrnt contoh 17 elemen iddentitas dari 5
acdalah 1 termuat dalam T, maka T Jugas merupakan

o

snbmonoid dari 5,

2.7, GROUP
DEFINIST 23
Suatu group adalah suwatuy hiwpunan tak kosong G hersama

dengan suatn operasi binarl dalam 5, vang memennhi

- (1), Adanvs suaty elemen ldentitas 1 € G, dengan kata
1nin
a . iTa =3 . a , untnk VYa € ¢

{11y, Berlakunya hukum assosiatif
(a.by . ¢ = a . (b.cy , untuk Ya,b,c ¢ @

(i11). Setiap elemen a € G mempunyail invers dalam G,

yvaity a” 1
-1 _ . -1
a A = i = a - A
Atan  dengan kata Jain soatn sroup  adalah snabn

semigroup vang mempunvyal snabu elemen idenbtibas  yang

Finp elewmennya mempunvai invers oi dalamnya.




DEFINTST 24

CONTOH 21

i

i

Subgroup H dari group ( F , * ) adalah himpunan bagian
tak kosong H dari gronp ( F , # ), vang mernpakan

group terhadap operasi binavi *.

Diberikan F = { 1,2,3,4 } dan operasi binari yang
berlaky dinyatkan dengan o yang didefinisikan pada
contoh 15. |
Haka operast binari o pada 5 daﬁat didefinisikan
seperti pada conkoh 15.

Sehingga didapat Label sebapail berikolb

0 . 1 2 3 4
1 ro2z 3 4
2 > 1 4 3
3 3 4 1 2
4 A 3 2 1

Akan ditunjnkkan bahwa 8 merunpaksn suatu group, yaitn

i, Menurnlt contoh 17, dibuktikan elemen identitasnya
1.
i. Menurabh  contoh 17, dibnktikan berlakunya hukum

assosiatif.

i. fetiap mlemen a € G mewmpanyal invers A1 dalam 8

A0 a” 1l = i
1ol = 1 ——=> 1"l =1
20 2 % 1 s> 271 = 3

W
o]
[N
i
—
[oN]
t
—
1
N




4 0 4 7 4 === 4“1 = 4
Karena memenubhl aksioms (i),(31),(ii1), maka (F,0)
mernpakan suatu group.
Dari contoch 20, Jiks diambil himpunan R={1.2} dengan RC
S ,maka R merupakan subgroup dari group (F,o), karena
memenuthi aksioma Ei),(ii) dan (3ii).
DEFINISI 25
N merupskan subgroup normal bhila dan ‘hanya bils
( Ya e @) aNa l=N.
Syarat di atas bila ditnlis menjadi
a N a ) € N ............ T
Karena a seharang, maka rumus (I) berlakn juga untuk
a1,
Sehingga a ) N a < N.

'

Dari ini diturankan N & a N a™d .. ... ... . .11
Rumus (1) dan (il ) menghasilkan aNa_] = N.

Rumus & N a~ 1 < NAdapat diberi bentuk : a n a~} € N,
untuk setiap n € N. |

Sehingga syarat perlu-cukup agar N mérupakan subgroup

normal ialah a n a~l ¢ N, untuk setiap a ¢ G dan

setiap n € N.

b

Demikian Jjuga rumus a H a~' = N dapat diberi bentuk
a N = N a.
Sehingga gyaralt perlu-cukup supava N subgroup

normal ialah bahwa N komntabtif dengan seltiap slemen a
dari G.

Haka syarat perlua-cenkup sapava N suhgroup normal
ialaﬁ: |

( Va e G

P
==
i
=
m




(YaeG)Y(VneN)d analen

2.8. TEQRT IDEAI, PADA SEMIGROUP
DEFINISI Z6
Suatn ideal kanan R dari suatu sehigroup 5 adalah
suatn  subset Ltak kosong dari S, sedemikian sehingga
Vr € R dan VYV x € & mengakihatkan rx € R dan ini

ceknivalen dengan RS & R.

CONTOH 22
Diberikan semigronp (5,0) dengan 5={1,2,3)} dan operasi
binari o didefinisikan sebagai berikut

Vx, € 5, %=1, maka (x;,x .)—> X,

xy=1, Vx, &, maka (X)X )mmd Xy,

K| =%, maka (X),Xq)e—m>¥

»y=Z dan x;=3, maka (x;,x,) X

¥ y=3 dan x-,=2, maka (x;,x;) >
Haka didapat
1 o1l =1 1 02 =2 1l o3 =3
201 =2 " 202=2 - 203=3
301 =3 3o 2 =3 303 =23

0 ] 2 3
b 1 2 3
Z 2 2 3
3 3 3 3

TABEL 1




Haks R C &

NDari tabel '1 di atas, maka didapat

0 1 A 3

2 2 z 3

3 3 3 3
RS SR

TABEL 2

Dari tabel 2, maka didapat RS &S R, yvaituy

Zo1=2 ,{21 € R
Zoz=2 ,{2) « R
! 203=3 ,{3) < R
3061 =3 , {3} < R
302=3 ,{3) < R
30323 , {3} < R

Sehinggs R merupakan ideal kanan dari 5.

DEFINISI 27
Suatu ideal kiri I, dari snatn semigroup S adalah snatu
subsel  tak kosong dari 5. sedemikian sehingga V1 e 1

dan ¥ % & & mengakibatkan x 1 & I, vlan  ini ekoivalen

dengan SL& L.

Sehinggs two-sided ideal T (inga disebunt ideal) adalah
subhset tak kosong dari 5, sedemikian sehingga,Vr € R,
Y1l ¢ L danVx € &, maka vrx = x].

Dan ini memenuhi IS U SI< T.




| CONTOH 23

Diberikan semigroup (S,0) dengan 5={1,2,3} dan operasil
binari didefinisikan pada tabel 1 dalam contoh ZZ.
Ambil L={2,3}.

Maka L & 5.

Dari tabel 1 dalam contoh 22, maka didapaf

o] 2 3
1 2 3
A 2 3
3 3 3
SL= L
TABEL 3

Dari tabel 3, maka didapat SL & L, yaitu

102 =2 , 1 2. L

202 =2 , {21 «L
3 02=3 , £ 3 gl
1 o3 =3 {3 el
203=3 . £ 3 =L

303 =3 , {3 1l
Sehingga I, merupakan ideal Riri dari 5.
Dari contoh 22 dan contah 23. maka didapat R5=51L dan
disebot dengan two-sided ideal T.

Sehingga {2,3} merupakan two-sided ideal cdari 5.




.8.

RELAST PINART PADA HIMPUNAR

2.9.1. RELAST EQUIVALENSI

Sntatn relasi binari}Q pada himpunan A  adalah  subset
product -cartesian & X A pada A dengan dirinya sendiri.
Jika f) dan o adalah dua relasi pada A, maka

kompesisi f)o'o didefinisikan sebagai berikot

DEFINISI 28

fJ o o = {(x,y) € AXA : terdapatlah z € A dengan

(x,2) € p dan (z,¥) e g ¥ , untuk Vp , o € A,

IDEFINTIST 28
!

(CONTOH 24

Suatu relasif) pada sebuah himpunan A disebut relasi
eqniyalensi, jika memenahil relasi
1. Refleksift: :

Jika V xe€A, ‘maka (x,x)¥<P atau PP
Z. Symetri

Jika Vx,veA, (x,y)EP —=> (V,X)EAN a.taupCp"] .
3. Transitif

Jikan;y,z € A, (x,y)epdan (y,x)ep ==>(x,2z2)€patau

pop <p

Diberikan @ adalah himpunan bilangan rasional dengan

adalah relasi kesamaan “=" dalam f{}.

Maka akan ditunjukkan hahwa @ adalah relasi
‘ eguivalensi pada H={ A | n/Zn} < Q, dengan

n=l.,2, .. ..........




}ENYELESAIA&

2.9.2.

JEFINISI 30

]

i
3

i

CONTOH 25

Menurut definisi 29, mska akan ditunjukkan bahwa
sdalsh relasi egquivalen, &aitu memennhi relasi
1. Refleksif, karens
Dengan mengambil 1/2 € @, maka (1/2,1/2) €p
2. Symetri, karena
Dengan mengambil 1/2,2/4€Q,(1/2,2/4)619 —_—
(2/4,1/2)€p
3. Transitif, karena
Dengan mengsmbil 1/2,2/4.3/6 € @, (1/2.2/74) GF

dan. (2/4,3/8) € P ===9(1;2,3/8}ep

RELASI ORDER .

Suatu relassi P padsa sebuah himpunan A disebut relasi
order jiké memenuhi relasi
1. Refleksif
Jixa Vx € A, maka ( x,x )} €0
2. Anti Symetri
Jiks Vx,y € A, (x,¥) €p dan (y,x}ef>=:¢> X=y

3. Transitif

JikaVk,y,zea,(x,y}edean (y,z) GIO e (X,Z}G/O

Misal @ adalah himpunan bilsngan rasional denganp
adalah relssi ketidaksamaan "£" dslam @, maka akan

ditunjukkan bahwa f}adalah relagi order.

Pis



Padalah relasi nrder? yvaitin memannhi relasi
1. Refleksif, karena
Dengan mengambil 1/4 ¢ Q, maka (1/4,1/4) 6p
2. Anti ﬂymetgi, karena
bengan mengambil 1/4.2/8 « @ , (1/4.2/8)=p dan

-(2/8,1/4)€p N 174 = 2/5.

3. Transitif, karena

ﬁengan mengambil 1}4,2/8,3!8@@.(1!4,?}8)@Jp dan

(2/8,3/8)€p >(1/4,3/8)ep ..

DEFINISI 31

CONTOH

26

Misal A adalah suatu himpunan, dan /o acdalah relasi
equivalensi dalam A;
Jika ~ Xe A, maks klas eaquivalensi dari A modulwﬂ
memuat x adalah himpunan ¥ vang didefiniéikan sebagai:

X={veA: (y,x)e 1}

= { vy €A y ~x)

Sehingga dapat dikatakan ? adslah himpunan dari semua
elemen A vang eqguivalen terhadap x. |
Jelas x € ¥, untuk setiap x € A, dan jika X ? t @
maka X = V.
Himpunan dari klas-klas equivalensi modulo P disebut

himpunan faktor dari A oleh p dan ditulis A/ p

Diberikan A

f)

H

Aa,b,e,.d,e} dan

{(a,a),(h. by, (e, o), (d,d). (e,e) | 12 b).
, ;

td




(b,a),(c,d), (d,c)
Jelas F)adalah relasi equivalensi pada A.

Akan ditunjukkan kalas-klas equivalensi dari A.

PENYELESATIAN

Menurut definisi 31, maka dizmbhil

ih,a}

i

3 = {(a,a),(b,a)}

E = {(b,b),(a,b)} = {a,h]

Jadi af: b

c = {(C,C),(qgcs} = {d, e}

d = {(d,d),(d;d}} = {c,d}

Jadi 2 = d

3 = {(e,e)} = {e] ,.
Maka' himpunan A/p “adalah {&,%,%}

Z2.10. HIMPUNAR TERURUT PARSIIL DAN LATTICE

| DEFINISI

. DEFINISI

3

33

2
Misal A sebuah himpunan, dan p sebnah relasi order
pada A, maka (A, Fl) dizebut himpunan ternrut
parsiil. | ' |

Misal A suatu himpunan terurnt parsiil, Jjika setiap
pasangan {x,¥} < A wmempunyai =ebuah supremuﬁ dan
infimum maka A disebuyt suatu lahtine._

Jika suatu lattice, wmaka sup {x.v} dﬁtnlis‘
dengan x V v, dan djsebut "join” dari x dan v.
Sedangkan inf {x,v} diiulis dengan x A v , dan disebut

“meet” dari x dan y.




DEFINISI 34

Mizal A adalsh lattice dan B subset .dari A, X € B

dan v € B ==—=> x V v € B danfx.A v € B, maka B disebut

sublattice dari A.

DEFINISI 35

Misa&.pl dan Pz merupakan relasi equivalensi dalam

suatue himpunan S.

Himpunan terurut parsiil dari relasi-relasi
equivalensi ini membentuk sebuah lattice, sehingga
didapat

glblppm)=FA NP
dan |
1L u b (pspd =8 Cpl P »7,  yang Juga

dinyatakan dengan o V p, dan selanjutnya (x,y) €

Eﬁ';ﬁ jika hanya jika terdapat z¢,29 ,....,25 € 5,
sedemikian bahwa x:zl,yﬁzn dan (z25,25410€ .Fiuﬁk
untuk i=1,2,...,n-1,

Akibatnya bila P ° P = P OP , maka A /Y

= AR T R°A
CONTOH 27 3
a. Misal A={1,2,3,4,12}
Jika relasi orderppada A adalah "/", maka (A, p )
seperti vang ditunjukkan pada gambar (1) wmerupakan
himpunan terurut:parsiil dengan sup A = 12, dan inf

A=1.




Gambar 1

Misal A={1,2,3,4,12},
Jika relasi order p pada A adalah "=", maka (A, p )
merupakan himpunan terurut parsiil (gambar 2) dan

sup A = 12, inf A = 1.

e
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Gambar 2
Karena setiap pasangan {x,y} < A pada himpunan A
diatas mempunyai sebuah sup dan inf, maka A adalah
sebuah lattice vaitu

{1,2} < A maka sup{l,2}

1
b

v 2

H
NS

inf{1,2} A2

n
—
Il
oy

ﬁ2,12}<: A maka sup{2.12} 2 VY 12 = 12
inf{z. 12y = 24A 12 = 2

.......... dan seterusnya.






